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ABSTRACT 

Learning to write biographical texts for grade X senior high school students still 

faces various obstacles, such as difficulties in developing content, structuring the 

text, and formulating messages from the character's life. Therefore, innovative 

learning media are needed to assist students in the writing process. This study 

aims to describe the learning process of writing biographical texts using 

Wordwall media for grade X senior high school students. This study uses a 

qualitative method with a descriptive approach. The subjects of the study were 

grade X senior high school students, while data were obtained through 

observation, biographical text writing tests, and documentation. Data analysis 

was carried out by describing the learning process and students' writing results 

after the application of Wordwall media. The results of the study indicate that 

Wordwall media is able to increase students' activeness and motivation in 

learning to write biographical texts. Students more easily understand the 

structure of the text, the appropriateness of the content, and the message of the 

character's life, although some students still experience difficulties in developing 

ideas. In general, the use of Wordwall is considered quite effective and able to 

create a more interesting learning experience. 

 

ABSTRAK 

Pembelajaran menulis teks biografi pada siswa kelas X SMA masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti kesulitan mengembangkan isi, menyusun struktur teks, 

dan merumuskan pesan kehidupan tokoh. Oleh karena itu, diperlukan media 

pembelajaran yang inovatif untuk membantu siswa dalam proses menulis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran menulis teks 

biografi menggunakan media Wordwall pada siswa kelas X SMA. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas X SMA, sedangkan data diperoleh melalui observasi, tes 

menulis teks biografi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

mendeskripsikan proses pembelajaran dan hasil tulisan siswa setelah penerapan 

media Wordwall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Wordwall mampu 

meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam pembelajaran menulis teks 

biografi. Siswa lebih mudah memahami struktur teks, kesesuaian isi, dan pesan 
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kehidupan tokoh, meskipun sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan gagasan. Secara umum, penggunaan Wordwall dinilai cukup 

efektif dan mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik. 
 

1. Pendahuluan 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang 

SMA, kemampuan menulis dipandang sebagai 

kompetensi esensial karena berfungsi sebagai sarana 

pembentukan cara berpikir peserta didik yang kritis, 

rasional, dan terstruktur (Suryani, 2023). Praktik 

menulis tidak berhenti pada penguasaan aturan 

kebahasaan semata, melainkan menuntut 

kemampuan mengelola ide, menata informasi, serta 

menyajikannya secara logis dan koheren agar pesan 

dapat dipahami secara utuh oleh pembaca (Wilyanti, 

2024). Salah satu bentuk keterampilan tulis yang 

diwajibkan bagi siswa kelas X adalah penyusunan 

teks biografi, yakni jenis teks yang merekonstruksi 

perjalanan hidup seorang tokoh berdasarkan data 

faktual, disajikan melalui urutan waktu yang 

sistematis, serta mengandung nilai-nilai kehidupan 

yang dapat dijadikan pembelajaran atau teladan. 

Namun, Indikasi ketidakefektifan pembelajaran 

menulis biografi di lingkungan sekolah dapat dilihat 

dari capaian kompetensi peserta didik yang masih 

berada pada level terbatas. Ketidakmampuan siswa 

dalam memperluas elaborasi gagasan, 

ketidaktepatan dalam membangun kerangka tekstual 

yang sesuai dengan konvensi biografi, serta 

lemahnya perumusan nilai reflektif dari sosok yang 

dikisahkan menunjukkan adanya persoalan 

mendasar dalam proses pembelajaran. Kondisi ini 

mengisyaratkan bahwa kegiatan instruksional yang 

berlangsung belum mampu memfasilitasi 

pemahaman konseptual dan keterampilan aplikatif 

secara memadai. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, penerapan pendekatan pedagogis yang 

lebih terarah, disertai pemilihan media pembelajaran 

yang relevan, menjadi kebutuhan mendesak agar 

siswa dapat mengenali ciri esensial teks biografi 

serta mengekspresikan ide secara tertata dan 

bermakna dalam bentuk tulisan (Aulia & Gumilar, 

2021). 

Transformasi praktik pembelajaran tidak dapat 

dilepaskan dari integrasi teknologi digital yang 

semakin masif, terutama dalam upaya memperbaiki 

mutu proses dan hasil belajar. Dalam konteks 

tersebut, pendekatan berbasis media interaktif 

muncul sebagai solusi pedagogis yang relevan, salah 

satunya melalui pemanfaatan Wordwall sebagai 

sarana pembelajaran berbentuk permainan digital. 

Media ini dirancang untuk mendorong partisipasi 

aktif peserta didik, menumbuhkan dorongan belajar 

intrinsik, serta memfasilitasi pemahaman materi 

secara lebih efektif. Temuan empiris menunjukkan 

bahwa penerapan Wordwall berkontribusi positif 

terhadap penguasaan konsep dan pencapaian 

akademik karena karakter pembelajarannya yang 

bersifat partisipatif dan atraktif (Azizah et al., 2023; 

Erdiana et al., 2024). Dalam ranah pembelajaran 

Bahasa Indonesia, penggunaan media tersebut 

membuka peluang bagi siswa untuk 

menginternalisasi pola penyusunan dan ciri 

kebahasaan berbagai jenis teks, termasuk teks 

biografi, melalui pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. 

Pemanfaatan Wordwall sebagai media 

pembelajaran interaktif telah menunjukkan 

keberhasilan dalam berbagai bidang studi, terutama 

dalam mendorong keterlibatan belajar dan 

memperkuat penguasaan konsep peserta didik. 

Namun demikian, ruang kajian yang menempatkan 

media ini sebagai instrumen dalam pengajaran 

keterampilan produksi teks, khususnya penulisan 

biografi, masih belum banyak dieksplorasi. Arah 

penelitian yang ada umumnya menitikberatkan pada 

capaian belajar yang bersifat numerik atau pada 

aspek kebahasaan lain, seperti aktivitas membaca 

dan pemrosesan makna teks, sehingga dimensi 

proses menulis serta mutu produk tulisan siswa 

cenderung terabaikan. Di sisi lain, studi yang 

mengkaji implementasi Wordwall dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang SMA, 

terutama berkaitan dengan materi teks biografi, juga 

masih minim. Keadaan tersebut menandakan adanya 

kekosongan penelitian berupa belum tersedianya 

pemaparan deskriptif yang utuh mengenai pola 

penerapan Wordwall dalam pembelajaran menulis 

biografi serta implikasinya terhadap perkembangan 

kompetensi menulis siswa. 

Berdasarkan celah kajian tersebut, fokus 

penelitian ini diarahkan pada penggambaran secara 

analitis mengenai implementasi media Wordwall 

dalam pembelajaran penulisan teks biografi pada 

peserta didik kelas X SMA. Kajian ini dirancang 

tidak hanya untuk memperluas landasan teoretis 

terkait pemanfaatan media digital dalam 

pengembangan keterampilan menulis, tetapi juga 

untuk menyediakan rujukan aplikatif bagi pendidik 

Bahasa Indonesia dalam menentukan serta 

mengoptimalkan penggunaan sarana pembelajaran 



JPI, Vol. 6, No. 1, Januari 2026 | 179 

179 
Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi 

yang bersifat kreatif, relevan, dan berdaya guna 

dalam praktik pembelajaran di kelas. 

 

2. Tinjauan Literatur 

Produksi teks tulis menuntut kerja kognitif yang 

berlapis karena di dalamnya terlibat proses penataan 

gagasan, penentuan pilihan leksikal, penyesuaian 

pola struktural wacana, hingga perumusan makna 

yang saling terhubung secara logis. Sebagai aktivitas 

kebahasaan yang bersifat ekspresif, menulis 

mengharuskan integrasi serentak berbagai 

komponen linguistik dan kognitif agar pesan dapat 

disampaikan secara utuh (Satrio dkk., 2025). Dalam 

ranah pembelajaran Bahasa Indonesia, penulisan 

teks biografi memiliki kekhasan tersendiri karena 

menuntut keseimbangan antara penyajian data 

faktual dan pengemasan narasi kehidupan tokoh 

secara kronologis serta bermakna (Aulia & Gumilar, 

2021). Berbagai kajian sebelumnya mengungkapkan 

bahwa capaian keterampilan menulis peserta didik 

masih belum optimal, yang ditandai oleh 

keterbatasan perbendaharaan kata, kurangnya 

penguasaan terhadap pola teks, serta 

ketidakmampuan mengembangkan dan mengaitkan 

ide secara efektif (Ulfiana et al., 2023). Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa persoalan menulis 

tidak semata-mata tercermin pada kualitas teks akhir, 

melainkan berakar pada proses pembelajaran yang 

belum sepenuhnya memfasilitasi perkembangan 

kompetensi menulis secara menyeluruh. 

Berbagai studi mutakhir mengarahkan perhatian 

pada penggunaan sarana digital sebagai respons 

terhadap kendala yang muncul dalam pembelajaran 

keterampilan berbahasa. Dalam kajian pembelajaran 

Bahasa Indonesia, pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi dipandang mampu memperkuat 

kinerja instruksional serta meningkatkan capaian 

belajar peserta didik (Johan et al., 2022). Pada ranah 

yang lebih terfokus, media pembelajaran 

berorientasi permainan digital, seperti Wordwall, 

terbukti mendorong partisipasi aktif dan 

menumbuhkan motivasi belajar melalui desain 

pembelajaran yang bersifat interaktif (Azizah et al., 

2023; Erdiana et al., 2024). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mekanisme latihan berulang 

yang disertai respons langsung dalam Wordwall 

berkontribusi signifikan terhadap pemahaman 

konseptual siswa (Azizah et al., 2023), sementara 

penerapan prinsip gamifikasi melalui media tersebut 

memperkuat penguasaan kaidah kebahasaan dalam 

teks (Erdiana et al., 2024). Temuan-temuan tersebut 

diperkuat oleh Faizin et al. (2024) yang menegaskan 

keunggulan media interaktif dibandingkan 

pendekatan tradisional dalam memfasilitasi 

pemahaman struktur dan unsur kebahasaan, serta 

oleh Harzen dan Turistiani (2024) yang 

mengidentifikasi adanya peningkatan nyata pada 

kemampuan menulis teks biografi setelah Wordwall 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Meskipun demikian, Analisis komparatif 

terhadap temuan-temuan yang ada justru 

memperlihatkan adanya ketidaksinambungan 

orientasi kajian antarpenelitian. Dominasi 

pendekatan kuantitatif dalam penelitian sebelumnya 

menyebabkan perhatian lebih banyak diarahkan 

pada capaian akhir pembelajaran, sementara 

dinamika proses penulisan yang dialami peserta 

didik belum memperoleh telaah yang memadai. Di 

samping itu, implementasi Wordwall dalam berbagai 

studi cenderung difokuskan pada penguatan 

penguasaan leksikal dan aturan kebahasaan, 

sehingga perannya dalam memfasilitasi tahapan 

produksi teks biografi—mulai dari perancangan 

kerangka penulisan hingga artikulasi nilai reflektif 

tokoh—belum dikaji secara spesifik. Kondisi 

tersebut menandakan adanya ruang kosong dalam 

khazanah penelitian, yakni belum tersedianya 

pemahaman menyeluruh mengenai pengaruh 

Wordwall terhadap proses maupun kualitas hasil 

penulisan teks biografi pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di tingkat SMA. 

Berdasarkan kesenjangan kajian yang 

teridentifikasi tersebut menjadi landasan bagi 

penelitian ini untuk menempatkan diri sebagai upaya 

pengayaan sekaligus perluasan terhadap studi-studi 

yang telah ada. Fokus utama diarahkan pada 

penelusuran mendalam terhadap mekanisme 

pembelajaran penulisan teks biografi dengan 

memanfaatkan media Wordwall, disertai penelaahan 

kualitatif terhadap mutu dan karakteristik tulisan 

yang dihasilkan peserta didik. Pendekatan ini 

sengaja dipilih untuk melampaui kecenderungan 

penelitian sebelumnya yang menitikberatkan pada 

pengukuran statistik, dengan menghadirkan 

pemaparan empiris yang lebih komprehensif 

mengenai kontribusi Wordwall dalam memfasilitasi 

pengembangan kemampuan menulis naratif berbasis 

fakta, khususnya dalam konteks pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada jenjang SMA. 

 

3.  Metode 

Pendekatan kualitatif berorientasi deskriptif 

dijadikan kerangka metodologis dalam penelitian ini 

guna menelaah secara rinci dinamika pembelajaran 

penulisan teks biografi yang memanfaatkan media 

Wordwall pada peserta didik kelas X SMA. Pilihan 
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paradigma tersebut didasarkan pada kebutuhan 

untuk menangkap realitas pembelajaran secara 

kontekstual dan mendalam, bukan untuk menguji 

keterkaitan variabel atau membuktikan relasi kausal 

melalui analisis statistik. Oleh karena itu, perhatian 

penelitian diarahkan pada pemaparan terstruktur 

mengenai tahapan pelaksanaan pembelajaran serta 

karakteristik karya tulis siswa yang muncul sebagai 

hasil penerapan media Wordwall dalam proses 

pembelajaran. 

Unit analisis dalam penelitian ini melibatkan 

peserta didik tingkat X SMA yang terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran penulisan teks biografi. 

Fokus kajian diarahkan pada dua ranah utama, yakni 

dinamika pelaksanaan pembelajaran menulis yang 

memanfaatkan media Wordwall serta karakteristik 

produk tulisan yang dihasilkan siswa. Aspek yang 

ditelaah mencakup pemanfaatan Wordwall sebagai 

perangkat instruksional dan kompetensi siswa dalam 

menyusun teks biografi. Untuk menjamin 

keterpaduan dan keterbandingan data, unsur-unsur 

pembelajaran seperti cakupan materi, alokasi waktu, 

dan standar evaluasi diseragamkan pada seluruh 

partisipan penelitian. 

Pelaksanaan penelitian disusun melalui 

rangkaian tahapan yang saling berkaitan, dimulai 

dari tahap persiapan, dilanjutkan dengan 

implementasi, dan diakhiri dengan tahap penilaian. 

Pada fase awal, seluruh komponen pembelajaran 

dirancang secara sistematis, mencakup 

pengembangan perangkat ajar, penetapan materi 

biografi, serta perancangan aktivitas Wordwall yang 

akan digunakan sebagai media pembelajaran. Tahap 

berikutnya berfokus pada penerapan kegiatan belajar 

di kelas, di mana siswa dilibatkan dalam latihan 

penulisan teks biografi melalui aktivitas interaktif 

berbasis Wordwall untuk memperdalam pemahaman 

mengenai pola struktur, muatan informasi, dan aspek 

kebahasaan. Setelah proses pendampingan tersebut, 

peserta didik diminta menyusun teks biografi secara 

individual. Tahap akhir diarahkan pada penelaahan 

kualitas tulisan siswa dengan menggunakan 

indikator penilaian yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

Perolehan data penelitian dilaksanakan dengan 

memadukan beberapa metode, yakni pengamatan 

langsung, penugasan menulis, dan pengumpulan 

arsip pendukung. Kegiatan observasional diarahkan 

untuk merekam dinamika pelaksanaan pembelajaran 

serta tingkat partisipasi peserta didik selama proses 

berlangsung. Sementara itu, penugasan penulisan 

teks biografi dimanfaatkan sebagai instrumen untuk 

memotret capaian keterampilan menulis siswa 

secara aktual. Adapun bahan dokumenter dihimpun 

guna melengkapi data utama, mencakup karya tulis 

siswa dan berbagai perangkat pembelajaran yang 

digunakan selama penelitian. 

Pengolahan data dalam penelitian ini ditempuh 

melalui pendekatan kualitatif yang berlangsung 

secara bertahap, dimulai dengan penyaringan 

informasi, dilanjutkan dengan pengorganisasian 

temuan, dan diakhiri dengan perumusan simpulan. 

Informasi yang terkumpul ditelaah dengan 

memusatkan perhatian pada pemaparan rinci 

mengenai jalannya pembelajaran, kemudian 

dilanjutkan dengan penafsiran terhadap karakteristik 

karya tulis siswa. Proses analitis tersebut diarahkan 

untuk menjelaskan secara komprehensif 

permasalahan penelitian yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembelajaran penulisan teks biografi 

melalui pemanfaatan media Wordwall. 

 

4. Hasil  

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa 

penerapan Wordwall dalam pembelajaran penulisan 

teks biografi berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kompetensi menulis peserta didik kelas 

X SMA. Hasil penugasan menulis memperlihatkan 

bahwa capaian kemampuan siswa tersebar pada 

rentang kategori sedang hingga sangat tinggi, 

dengan proporsi terbesar berada pada tingkat sangat 

baik sebesar 45,45%, disusul kategori baik sebanyak 

22,73% dan kategori cukup sebesar 31,82%. Pola 

pencapaian tersebut mengisyaratkan bahwa sebagian 

besar siswa telah menunjukkan kecakapan dalam 

menyusun teks biografi secara sistematis, 

mengintegrasikan peristiwa-peristiwa krusial dalam 

kehidupan tokoh, serta merumuskan nilai reflektif 

atau pelajaran hidup secara relatif akurat setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang memanfaatkan 

media Wordwall. 

Penelaahan kualitatif terhadap hasil tulisan siswa 

memperlihatkan perbedaan karakteristik 

kemampuan pada tiap tingkat capaian. Peserta didik 

yang berada pada klasifikasi sangat tinggi 

menunjukkan kemampuan mengonstruksi teks 

biografi dengan alur yang terorganisasi, elaborasi isi 

yang memadai, serta penerapan unsur kebahasaan 

yang relatif akurat. Kelompok dengan capaian baik 

telah mampu mengenali dan menerapkan kerangka 

struktural teks biografi, meskipun kedalaman 

pengembangan gagasan dan ketepatan penggunaan 

bahasa masih belum optimal. Adapun siswa yang 

termasuk dalam kategori sedang cenderung 

menghadapi kendala dalam memperluas ide serta 

mengartikulasikan nilai atau makna kehidupan tokoh 

secara eksplisit dan terpadu. 
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Data hasil pengamatan mengungkap bahwa 

pemanfaatan Wordwall berkontribusi pada 

peningkatan partisipasi dan dorongan belajar peserta 

didik, terutama karena materi disajikan melalui 

format permainan dan kuis yang bersifat interaktif. 

Penyajian tersebut memfasilitasi pemahaman awal 

siswa terhadap konsep-konsep fundamental teks 

biografi sebelum mereka memasuki tahap penulisan. 

Temuan ini memperkuat hasil kajian sebelumnya 

yang menegaskan efektivitas media digital interaktif 

dalam menumbuhkan keterlibatan belajar dan 

memperdalam pemahaman siswa. Meskipun 

demikian, hasil penelitian juga mengindikasikan 

bahwa penggunaan Wordwall belum sepenuhnya 

mampu menuntaskan kendala siswa dalam 

memperluas dan memperdalam gagasan, sehingga 

peran pendidik tetap krusial dalam memberikan 

pendampingan agar pengembangan keterampilan 

menulis dapat berlangsung secara optimal. 

 

 Tabel 1. Menulis Teks Biografi Siswa 

Kategori 

Penilaian 

Jumlah 

Siswa 

Persen  

Sangat baik 10 45,45% 

Baik 5 22,73% 

Cukup 7 31,82% 

Jumlah 22 100% 

 

Pola sebaran capaian keterampilan penulisan teks 

biografi pada peserta didik kelas X SMA 

memperlihatkan variasi tingkat penguasaan yang 

berbeda. Proporsi terbesar, yakni 45,45%, 

menunjukkan performa pada tingkat sangat tinggi, 

diikuti oleh kelompok dengan capaian baik sebesar 

22,73%, sementara 31,82% siswa masih berada pada 

tingkat sedang. Komposisi tersebut mengindikasikan 

bahwa secara umum kemampuan menulis biografi 

siswa telah berada pada kondisi yang memadai, 

namun masih terdapat sebagian peserta didik yang 

membutuhkan pendampingan berkelanjutan agar 

perkembangan keterampilan menulis dapat 

berlangsung secara lebih seimbang di seluruh kelas. 

 

5. Diskusi 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 

penerapan Wordwall sebagai sarana pembelajaran 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi menulis teks biografi pada peserta didik 

kelas X SMA. Hasil tersebut memperkuat 

kecenderungan temuan studi dalam lima tahun 

terakhir yang menyatakan bahwa media digital 

interaktif mampu mengoptimalkan partisipasi 

belajar sekaligus memperdalam pemahaman konsep 

dalam pembelajaran bahasa (Azizah et al., 2023; 

Erdiana et al., 2024; Faizin et al., 2024). Dari sudut 

pandang pedagogis, keberhasilan Wordwall dapat 

dipahami melalui desain pembelajarannya yang 

mengintegrasikan unsur permainan, pengulangan 

terstruktur, serta respons langsung terhadap kinerja 

siswa, yang secara bertahap memfasilitasi 

pembentukan pemahaman konseptual mengenai 

organisasi dan muatan teks sebelum siswa diarahkan 

pada proses penulisan secara mandiri. 

Tingginya proporsi peserta didik yang mencapai 

tingkat penguasaan baik hingga sangat tinggi 

mengindikasikan bahwa Wordwall berfungsi 

sebagai pemicu kognitif yang efektif dalam 

memfasilitasi pembentukan pengetahuan secara aktif. 

Kondisi ini sejalan dengan pandangan Hidayat dan 

Khalika (2019), Ikhwan (2019), serta Kamba (2018) 

yang menegaskan bahwa pemanfaatan media digital 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

progresif dan bermakna bagi siswa. Dalam konteks 

penulisan teks biografi, penggunaan Wordwall 

mempermudah siswa dalam mengidentifikasi 

komponen struktural teks, mulai dari bagian 

pengenalan hingga penutup, sehingga beban mental 

pada fase awal penulisan dapat diminimalkan dan 

perhatian siswa dapat diarahkan secara lebih optimal 

pada pengembangan gagasan. 

Meskipun menunjukkan potensi yang kuat, 

pemanfaatan Wordwall tidak terlepas dari sejumlah 

keterbatasan. Keberadaan siswa yang masih berada 

pada tingkat kemampuan sedang mengindikasikan 

bahwa media ini belum sepenuhnya menjangkau 

tuntutan kompleks dalam keterampilan menulis, 

yang meniscayakan kemampuan analitis, refleksi 

mendalam, serta penguasaan bahasa yang matang. 

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan 

Marchlewska et al. (2019) dan Cicchocka (2016) 

yang menekankan bahwa penggunaan teknologi 

digital tidak secara inheren menjamin peningkatan 

keterampilan produktif apabila tidak didukung oleh 

intervensi pedagogis yang terarah. Dengan demikian, 

Wordwall cenderung efektif pada fase awal 

pembelajaran, khususnya dalam membantu 

pemahaman konsep dasar dan pengenalan kerangka 

teks, tetapi kurang memadai apabila diterapkan tanpa 

strategi lanjutan yang berfokus pada pengembangan 

ide dan perumusan nilai kehidupan tokoh. Atas dasar 

itu, keterlibatan guru tetap menjadi elemen kunci 

melalui pemberian arahan, umpan balik kualitatif, 

serta latihan menulis yang berkesinambungan agar 

kemampuan menulis siswa dapat berkembang secara 

optimal (Miller & Josephs, 2009). 

Jika disandingkan dengan studi-studi 

sebelumnya yang cenderung menitikberatkan pada 
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pencapaian belajar berbasis angka, penelitian ini 

mengambil posisi berbeda dengan menyoroti 

dinamika proses pembelajaran serta keragaman 

kemampuan menulis peserta didik melalui 

pendekatan kualitatif. Pendekatan tersebut 

memungkinkan diperolehnya pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai bagaimana keterampilan 

menulis berkembang selama pembelajaran 

berlangsung. Dengan kerangka ini, Wordwall tidak 

lagi dipahami semata sebagai instrumen penilaian 

atau sarana penguatan materi, melainkan 

ditempatkan sebagai media yang berperan dalam 

mendukung pembelajaran penulisan teks biografi 

secara kontekstual dan bermakna. 

Ruang lingkup penelitian ini masih dibatasi oleh 

sejumlah faktor metodologis yang perlu dicermati. 

Cakupan partisipan yang relatif terbatas serta 

orientasi kajian yang bersifat pemaparan kontekstual 

menyebabkan penelitian ini belum mampu 

menelusuri perkembangan keterampilan menulis 

siswa secara berkelanjutan dalam jangka waktu 

panjang. Di samping itu, absennya perbandingan 

langsung antara Wordwall dan media pembelajaran 

alternatif menjadikan temuan yang dihasilkan belum 

dapat digeneralisasikan secara luas, sehingga 

interpretasinya perlu dilakukan dengan kehati-hatian. 

Dari sisi penerapan di kelas, temuan penelitian 

ini mengindikasikan bahwa Wordwall berpotensi 

digunakan oleh pendidik Bahasa Indonesia sebagai 

sarana pendukung dalam pembelajaran penulisan 

teks biografi, terutama pada fase awal pemahaman 

konsep dan pengenalan kerangka teks. Meski 

demikian, pemanfaatan media tersebut perlu 

diintegrasikan dengan pendekatan pengajaran 

menulis yang bersifat lebih komprehensif, seperti 

pendampingan bertahap, kegiatan refleksi melalui 

diskusi, serta penyediaan umpan balik tertulis yang 

konstruktif. Sinergi antara media digital dan strategi 

pedagogis tersebut diharapkan mampu mendorong 

perkembangan keterampilan menulis siswa secara 

lebih maksimal dan berimbang. 

 

6. Kesimpulan 

Hasil kajian ini mengonfirmasi bahwa integrasi 

Wordwall dalam pembelajaran penulisan teks 

biografi pada siswa kelas X SMA berkontribusi 

nyata terhadap penguatan kompetensi menulis. 

Mayoritas peserta didik menunjukkan capaian 

kemampuan pada tingkat tinggi, yang tampak dari 

meningkatnya kedalaman elaborasi isi, ketepatan 

pengorganisasian kerangka biografi, serta kecakapan 

merumuskan makna dan nilai kehidupan tokoh 

secara kontekstual. Temuan tersebut menegaskan 

bahwa pemanfaatan Wordwall tidak hanya 

mempermudah pemahaman ciri-ciri teks biografi, 

tetapi juga mendukung terbentuknya pola berpikir 

terstruktur dalam proses produksi teks tulis. 

Dari sudut pandang konseptual, hasil penelitian 

ini berkontribusi pada perluasan khazanah kajian 

yang selama ini cenderung menempatkan Wordwall 

sebatas sebagai sarana peningkatan motivasi, 

partisipasi belajar, atau capaian akademik secara 

umum. Kajian ini menawarkan temuan empiris yang 

menyoroti peran Wordwall dalam konteks yang 

lebih terfokus, yakni sebagai perangkat pendukung 

pengembangan keterampilan menulis teks biografi, 

suatu ranah yang masih minim eksplorasi mendalam. 

Oleh karena itu, penelitian ini membuka sudut 

pandang baru dengan memosisikan Wordwall tidak 

hanya sebagai instrumen evaluatif atau penguat 

materi, melainkan sebagai media pembelajaran yang 

terintegrasi langsung dalam proses konstruksi teks 

tulis. 

Aspek inovatif penelitian ini tercermin pada 

penerapan Wordwall sebagai media gim interaktif 

yang dimanfaatkan secara terencana dalam 

keseluruhan rangkaian pembelajaran penulisan teks 

biografi. Media tersebut tidak hanya digunakan pada 

tahap awal pengenalan kerangka dan unsur 

kebahasaan, tetapi juga diintegrasikan hingga fase 

pengembangan substansi teks. Pola penerapan 

tersebut memungkinkan meningkatnya partisipasi 

aktif peserta didik sekaligus membangun 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual, atraktif, 

dan bermakna. 

Secara akademik, penelitian ini diproyeksikan 

memberikan sumbangan terhadap pengembangan 

kajian pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 

teknologi dengan memperlihatkan kapasitas 

Wordwall sebagai media yang mampu mendukung 

penguasaan keterampilan menulis secara sistematis. 

Dari sisi implementasi, temuan penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai acuan bagi pendidik Bahasa 

Indonesia dalam merancang pendekatan serta 

memilih media pembelajaran yang inovatif, adaptif 

terhadap karakteristik peserta didik, dan selaras 

dengan kebutuhan pembelajaran pada era abad ke-21. 

Dalam cakupan yang lebih luas, hasil penelitian 

ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan media 

digital yang bersifat interaktif dapat diposisikan 

sebagai pilihan strategis dalam pengembangan 

pembelajaran keterampilan menulis di tingkat SMA. 

Pendekatan tersebut memungkinkan terciptanya 

proses pembelajaran yang menekankan keterlibatan 

aktif peserta didik, relevansi konteks belajar, serta 

orientasi yang berpusat pada siswa. 
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